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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara komunikasi interpersonal terhadap workplace well-being pada personel Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara komunikasi interpersonal dan workplace well-being pada personel direktorat samapta polda DIY. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah personel Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY dengan jumlah anggota sebanyak 198 orang yang terdiri dari 180 berjenis kelamin laki-laki dan 18 berjenis kelamin perempuan. Data yang dikumpulkan menggunakan Skala likert yaitu skala workplace well-being dan skala komunikasi interpersonal. Data dianalisis menggunakan korelasi product moment dengan program SPSS v.19. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi sebesar rxy= 0,591 dengan nilai p=0,000 (p < 0,01).  Berarti ada hubungan positif yang signifikan antara workplace well-being dengan komunikasi interpersonal pada personel Direktorat Samapta Polda DIY. Semakin tinggi komunikasi interpersonal yang dimiliki maka semakin tinggi workplace well-being pada pada personel Ditsamapta Polda DIY. Sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal yang dimiliki maka semakin rendah pula workplace well-being pada personel Ditsamapta    Polda DIY.
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Abstract 
This study aims to determine how the relationship between interpersonal communication and workplace well-being in Subditdalmas personnel Ditsamapta Polda DIY. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between interpersonal communication and workplace well-being in the personnel of the Directorate of Samapta Polda DIY. The research subjects in this study were personnel of Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY with a total of 198 members consisting of 180 male and 18 female. The data collected using a Likert scale, namely the workplace well-being scale and interpersonal communication scale. Data were analyzed using product moment correlation with SPSS v.19 program. Based on the results of the analysis, obtained a correlation value of rxy = 0.591 with a value of p = 0.000 (p < 0.01). It means that there is a significant positive relationship between workplace well-being and interpersonal communication in the personnel of the Directorate of Samapta Polda DIY. the higher the interpersonal communication possessed, the higher the workplace well-being in the personnel of Ditsamapta Polda DIY. On the other hand, the lower the interpersonal communication, the lower the workplace well-being for the personnel of Ditsamapta Polda DIY.
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PENDAHULUAN
Instansi Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan instansi pemerintah yang bertanggungjawab atas keamanan di dalam negeri. Polri berperan dalam upaya penyelenggaraan keamanan di dalam suatu negara yang tugasnya mencakup keamanan, perlindungan, ketertiban, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat, serta penegakan hukum. Seperti yang tertuang di dalam Pasal 2, Pasal 4, dan Pasaal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Sesuai dalam peraturan tersebut Dibawah Polri ada Kepolisian Negera Rebuplik Indonesia Daerah (Polda).

Salah satu satuan kerja dalam Polda DIY adalah Direktorat Samapta Polda DIY atau dapat juga disebut dengan Ditsamapta Polda DIY. Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018, Ditsamapta merupakan suatu unsur atau alat pelaksana tugas pokok dibidang samapta pada tingkat Polda yang ada di bawah naungan Kapolda. Tugasnya yakni untuk membina dan menyelenggarakan tugas umum kepolisian, pengendalian massa saat unjuk rasa, pencegahan tindak kriminal/kejahatan serta bantuan satwa.
Demi pencapaian tugas yang maksimal, Ditsamapta memerlukan personel yang kompeten, salah satunya yaitu dengan pemberdayakan sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki dengan seoptimal mungkin sehingga dapat menciptakan keunggulan yang kompetitif dalam satuan kerja. Untuk mengelola satuan kerja agar tetap kompetetif sesuai dengan apa yang diharapkan dapat dilakukan dengan cara memelihara semangat kerja dan motivasi salah satunya dalam bentuk kesejahteraan di tempat kerja (Hariandja, 2002). 

Workplace well-being  atau kesejahteraan di tempat kerja merupakan sebuah konsep yang baru dalam bidang keilmuan manajemen serta organisasi yaitu tentang kesejahteraan pekerja yang didapatkan dari pekerjaan yang dilakukannya yang berkaitan dengan “core affect” (perasaan yang dimiliki pekerja secara umum) dan “work value” (nilai intrisik atau ekstrinsik dari pekerja) (Page, 2005). Harter (2002) berpendapat bahwa Workplace well-being adalah suatu keharusan organisasi untuk membantu pekerjanya guna memperolah hak pekerja, yakni dengan cara memberikan sebuah kebebasan dalam meraih pencapaian dalam pekerjaanya sehingga akan timbul emosi positif dari diri pekerja. 

Workplace well-being atau kesejahteraan di tempat kerja merupakan hal penting untuk para pekerja selama bekerja dan memberikan manfaat kepada tempat dia bekerja karena memiliki rasa puas dan bahagia selama menjalani perannya (Damayanti & Budiani, 2021). Cvenkel (2020) menambahkan jika Workplace wellbeing sangat perlu untuk diperhatikan pada karyawan karena menentukan tujuan dari kesuksesan pekerjaan yang dilakukan. Ketika seorang karyawan merasakan Workplace wellbeing di tempat kerja maka secara otomatis dia akan meningkatkan kinerjanya dalam bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2020), menyatakan jika di anggota Polri Ditsamapta Polda DIY dalam variabel kesejahteraan kerja terdapat 51 anggota dalam kategori tinggi, 58 anggota dalam kategori sedang, dan 30 anggota dalam kategori rendah. Selanjutnya dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Subditdalnas Ditsamapta Polda DIY kepada 10 orang anggota yang telah tergabung lebih dari 1 tahun ditemukan bahwa ada 5 orang yang menjelaskan adanya permasalah-permasalahan salah satunya dari aspek tanggung jawab dalam bekerja karena sering terjadi keterlambatan dalam penyelesaian tugas. Selain itu, dari aspek kemandirian bekerja juga beberapa kali memerlukan bantuan dari anggota lain untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.

Dalam mencapai Workplace well-being terdapat beberapa faktor salah satunya adalah kondisi dalam bekerja dimana kondisi kerja yang baik dapat dicapai melalui komunikasi interpersonal. Sejalan dengan hasil penelitian Manu (2021) mengemukakan bahwa dalam mencapai Workplace well-being dapat melalui komunikasi interpersonal. 

Definisi dari komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan pesan yang dapat dilakukan dengan cara verbal atau nonverbal, di antara minimal dua orang yang saling mempengaruhi (Devito, 2009). Selanjutnya Saraswati (2014) menambahkan jika komunikasi interpersonal adalah komunikasi “face to face”,  di mana komunikan mendapatkan pesan secara langsung dari komunikator hingga timbul adanya umpan balik atau “immediate feedback”.

Berdasarkan fenomena dari hasil observasi ada sebuah permasalahan dimana selama ini saat anggota Polri melakukan dialog dengan masyarakat kurang berjalan dengan baik, sehingga hal yang telah disampaikan oleh anggota Polri khususnya anggota Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY tidak diterima dengan baik oleh masyarakat karena komunikasi antara anggota dengan kelompok masyarakat tidak berjalan dengan optimal sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh anggota Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY kurang efektif. Dengan demikian demi mencapai tujuan yang diharapkan oleh anggota Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY memerlukan komunikasi interpersonal yang baik sehingga akan mempengaruhi Workplace well-being yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan kinerja anggota Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY karena anggota akan lebih percaya diri dan dapat bekerja dengan baik dan nyaman.

Berdasarkan hasil penelitian Manu (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara komunikasi interpersonal dengan Workplace well-being. Apabila semakin tinggi komunikasi interpersonal, maka semakin tinggi juga Workplace well-being. Sedangkan apabila semakin rendah komunikasi interpersonal, maka semakin rendah pula Workplace well-being. Pusparani et al., (2018) menambahkan jika komunikasi interpersonal berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan dimana kinerja karyawan tersebut dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan kesejahteraan karyawan Workplace well-being, menjalin komunikasi interpersonal yang terbuka, selain itu karyawan juga harus meningkatkan kesadaran dirinya.
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah: terdapat hubungan yang positif antara komunikasi interpersonal dan workplace well-being. Semakin tinggi komunikasi interpersonal maka akan semakin tinggi workplace well-being, begitu juga sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal maka akan semakin rendah workplace well-being.

METODE
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Komunikasi Interpersonal. Komunikasi interpersonal (interpersonal communication) merupakan komunikasi secara “face to face” saat menyampaikan pesan kepada orang lain atau bertukar informasi satu sama lain. Pengukuran Komunikasi Interpersonal dalam studi ini, akan memanfaatkan skala Komunikasi Interpersonal sesuai dengan aspek-aspek pada Komunikasi Interpersonal menurut Mulyana (2004) yang meliputi aspek Empati, Sikap Positif, Kesetaraan, Keterbukaan, dan Sikap Mendukung.

Variable tergantung dalam penelitian ini adalah workplace wellbeing. Workplace Wellbeing merupakan sebuah kenyamanan yang dimiliki oleh individu berupa perasaan positif dan kebutuhan di lingkungan pekerjaannya dapat terpenuhi, sehingga memungkinkan untuk individu dan atau organisasi untuk lebih berkembang. Pengukuran Well-being dalam studi ini, akan memanfaatkan skala Workplace Well-being sesuai aspek-aspek Workplace Well-being yang dikemukakan oleh Bartels (2019) yang terdiri dari Dimensi Interpersonal (Interpersonal Dimension dan Dimensi Intrapersonal (Intrapersonal Dimension).

Skala Likert digunakan untuk melakukan pengukuran mengenai pendapat, sikap, dan juga persepsi dari responden terkait fenomena sosial yang ditetapkan menjadi variabel dalam penelitian ini. Terdapat dua macam pernyataan sikap dalam Skala Likert yakni “favourable” (mendukung atau memihak pada obyek sikap) dan “unfavourable” (tidak mendukung obyek sikap) (Azwar, 2015). Ada empat kategori sikap yang dipilih untuk menyatakan kesesuaian/keketidaksesuiannnya terhadap isi dari pernyataan yakni, “sangat sesuai” (SS), “sesuai” (S), “tidak sesuai” (TS), dan “sangat tidak sesuai” (STS). 

Subjek penelitian ini adalah personel Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY dengan jumlah anggota sebanyak 198 orang yang terbagi atas 18 perempuan dan 180 laki-laki. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik total sampling atau sampel jenuh, di mana seluruh anggota Subditdalmas Ditsamapta Polda DIY digunakan sebagai sampel penelitian.

Metode statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas. uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov - Smirnov Tes. Uji normalitas variabel workplace wellbeing diperoleh skor KS-Z = 0.855 dengan skor p = 0.457. Hal ini artinya sebaran data personel Ditsamapta Polda DIY berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji normalitas variabel Komunikasi Interpersonal diperoleh skor KS-Z = 1.000 dengan p = 0.271. Hasil ini artinya sebaran data personel Ditsamapta Polda DIY berdistribusi normal.
Uji linieritas bertujuan untuk mendapatkan keterangan apakah hubungan antar variabel tergantung dan variabel bebas linier atau tidak dengan menguji nilai signifikansi F. Menurut Hadi (2015), kaidah untuk uji linieritas yaitu jika nilai signifikansinya < 0.050, maka artinya terdapat hubungan yang linier antara variabel tergantung dan variabel bebas. Akan tetapi, jika nilai signifikansinya ≥ 0.050, maka artinya tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel tergantung dan variabel bebas. Berdasarkan hasil uji linieritas skala workplace well-being dan skala Komunikasi Interpersonal peneliti memperoleh nilai F = 68,887 dengan p = 0.000. Dengan demikian variabel workplace well-being dan variabel komunikasi interpersonal memiliki hubungan yang linier.

Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment (Pearson Correlation) yang dipopulerkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2010). Teknik ini berfungsi untuk menetapkan hubungan antara dua variabel yakni variabel bebas dan variabel tergantung. Apabila dalam pengujian diperoleh korelasi yang signifikan, maka artinya terdapat hubungan di antara variabel tersebut. Kaidah yang digunakan yaitu jika p < 0.050, maka artinya antara variabel bebas dan variabel tergantung terdapat korelasi. Sedangkan jika p ≥ 0.050, maka artinya antara variabel bebas dan variabel tergantung tidak terdapat korelasi (Hadi, 2015).

Berdasarkan analisis Product Moment (Pearson Correlation) didapatkan koefisien korelasi yakni (rxy) = 0,591 dengan p = 0.000 (p < 0,01), maka artinya terdapat hubungan positif antara workplace wellbeing dengan dengan komunikasi interpersonal pada personel Ditsamapta Polda DIY. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Berdasarkan hasil perolehan nilai r = 0,591, maka artinya terdapat korelasi antara variabel workplace wellbeing dan variabel komunikasi interpersonal. Berdasarkan hasil analisis tersebut, nilai koefisien determinasi (R2) = 0,350 menunjukkan bahwa variabel komunikasi interpersonal berkontribusi sebesar 35% terhadap workplace well-being pada personel Ditsamapta Polda DIY. Sedangkan sisanya sebesar 65% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

KESIMPULAN 

Hasil analisis memperlihatkan hubungan antara workplace well-being dan komunikasi interpersonal pada personel Ditsamapta Polda DIY bersifat linier, dalam arti bahwa kedua variabel saling berhubungan satu sama lain. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal yang dimiliki maka semakin tinggi pula workplace well-being pada personel Ditsamapta Polda DIY. Sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal yang dimiliki maka semakin rendah pula workplace well-being pada personel Ditsamapta Polda DIY. Hubungan sosial di tempat kerja yang memengaruhi kemampuan seseorang dalam mencapai kesejahteraan di lingkungan kerja. Secara khusus dimensi ini dapat dilihat dengan adanya dukungan kerja antar karyawan. Dimensi ini merupakan kesejahteraan karyawan di tempat kerja yang dilihat dari kenyamanan yang dirasakan karyawan dari hubungan baik dengan rekan kerja. 
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada ada hubungan positif dan signifikan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada personel Ditsamapta Polda DIY. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada personel Ditsamapta Polda DIY dapat diterima. Artinya semakin tinggi komunikasi interpersonal, maka akan semakin tinggi workplace well-being pada personel Ditsamapta Polda DIY. Begitu juga sebaliknya semakin rendah komunikasi interpersonal maka akan semakin rendah workplace well-being pada personel Ditsamapta Polda DIY.

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan informasi tentang pentingnya menjaga komunikasi interpersonal yang baik yang akan menimbulkan workplace well-being yang baik pada personel Polda DIY sehingga lebih produktif dan membantu mencapai tujuan-tujuan Polda DIY. Untuk meningkatkan workplace well-being dapat dilakukan dengan memperhatikan beban kerja agar kesehatan fisik dan psikis terjaga, membenahi lingkungan kerja baik fisik dan relasi sehingga personel Polda DIY akan nyaman, memperhatikan kesejahteraan, serta memberikan penghargaan yang layak kepada personel yang berprestasi.

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap tema yang sama dengan penelitian ini supaya lebih mengeksplorasi lebih lanjut variable-variabel yang lain yang mempengaruhi workplace well-being. Sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dari penelitian sebelumnya.
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